BAB 5
PENUTUP

5.1. Simpulan

Pembangunan ekonomi yang memfokuskan pada pertumbuhan ekonomi saja,
kemungkinan dapat meningkatkan ketimpangan pendapatan. Ketimpangan pendapatan
yang terjadi di daerah dapat menyebabkan permasalahan. Karena, Ketika suatu daerah
memiliki tingkat ketimpangan pendapatan yang tinggi dapat mengalami kemungkinan
terperangkap dalam kondisi middle income trap Dalam jangka pendek ketimpangan
pendapatan yang terjadi di daerah-daerah tidak akan berdampak ke tingkat nasional.
Akan tetapi, dalam jangka panjang akan berdampak secara makro. Selain itu,
ketimpangan pendapatan dapat menjadi masalah serius karena dapat menimbulkan
permasalah ekonomi, sosial politik, dan lingkungan. Oleh karena itu, perlu ada
kebijakan yang menjamin terjadinya pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dengan

meningkatkan infrastruktur, dan akumulasi modal.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pembangunan infrastruktur
terhadap pertumbuhan ekonomi (PDRB per kapita) dan distribusi pendapatan (Rasio
Gini) di enam provinsi di Pulau Jawa (Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah,
Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Jawa Timur), untuk jangka waktu tahun 2012 - 2018.
Ada tiga jenis infrastruktur yang digunakan di penelitian ini, yaitu infrastruktur
transportasi (IPIT), infrastruktur regulasi (IPIR), dan infrastruktur sosial (IPIS), yang
masing-masing dihitung dari beberapa komponen jenis infrastruktur. Principal
Component Analysis (PCA) digunakan untuk mendapatkan angka-angka indeks ketiga

jenis infrastruktur tersebut.

Dengan metode regresi Ordinary Least Square (OLS), penelitian ini
menyimpulkan dua hal. Pertama, pembangunan infrastruktur regulasi, infrastruktur
sosial, infrastruktur transportasi, dan realisasi modal dalam negeri signifikan
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk infrastruktur regulasi dan
infrastruktur sosial berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, hal ini
dikarenakan, dengan meningkatnya infrastruktur regulasi dan infrastruktur sosial yang
digambarkan dengan variabel IPIR, dan IPIS dapat meningkatkan produktivitas. Akan
tetapi untuk infrastruktur transportasi yang digambarkan dengan variabel IPIT
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, hal ini dikarenakan pembangunan
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infrastruktur transportasi di Pulau Jawa sudah cukup secara kuantitas, yang diperlukan
adalah pembangunan yang meningkatkan kualitas infrastruktur transportasi. Realisasi
modal dalam negeri berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini sesuai
dengan teori Harrod domar dimana pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh tingkat
investasi. dan realisasi modal luar negeri tidak memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi, hal ini dikarenakan ada faktor internal dalam negeri yang

membuat investor tidak melakukan investasi di negara tersebut.

Kedua, pembangunan infrastruktur regulasi, infrastruktur sosial, infrastruktur
transportasi dan pertumbuhan ekonomi per kapita memiliki pengaruh terhadap
ketimpangan distribusi pendapatan (rasio gini). Untuk infrastruktur regulasi, dan
infrastruktur sosial yang digambarkan dengan IPIR, dan IPIS memiliki hubungan
negatif terhadap rasio gini. Hal ini dikarenakan dengan adanya infrastruktur regulasi dan
infrastruktur sosial dapat meningkatkan kesempatan bagi masyarakat untuk
mendapatkan pekerjaan dan dapat meningkatkan produktivitas, sehingga ketimpangan
distribusi pendapatan dapat semakin merata dalam jangka panjang. Infrastruktur
transportasi yang digambarkan dengan variabel IPIT memiliki dampak positif terhadap
rasio gini, hal ini dikarenakan dengan yang dapat menikmati fasilitas infrastruktur
transportasi seperti panjang jalan dan jumlah pergerakan pesawat hanya dapat dinikmati
oleh masyarakat berpendapatan tinggi, sehingga hal tersebut dapat mempertajam
ketimpangan distribusi pendapatan. PDRB per kapita memiliki pengaruh negatif
terhadap ketimpangan distribusi pendapatan, hal ini dikarenakan aktivitas ekonomi telah
menyebar ke kelompok masyarakat berpendapatan rendah, sehingga distribusi
pendapatan semakin merata. Namun, provinsi-provinsi di Pulau Jawa memiliki
karakteristik sosial ekonomi yang berbeda. Maka, perlu diteliti lebih lanjut secara
parsial berkaitan dengan pengaruh masing-masing infrastruktur terhadap pertumbuhan

ekonomi dan ketimpangan pendapatan.

5.2. Rekomendasi

Penulis sadar jika terdapat kekurangan dalam penelitian. Kekurangan dalam
penelitian yang dilakukan tidak ada variabel yang menggambarkan kualitas tenaga kerja
dan sumber daya manusia. Oleh sebab itu, penulis menyarankan beberapa aspek yang
dapat dipertimbangkan untuk diterapkan pada penelitian selanjutnya. Beberapa hal yang

dapat diterapkan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:
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Perlunya penambahan variabel tenaga kerja atau kualitas sumber daya
manusia seperti indeks pembangunan manusia (IPM) terhadap pertumbuhan
ekonomi dan ketimpangan pendapatan.

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini hanyadilakukan di Pulau Jawa.
Alangkah lebih baik jika dilakukan seluruh wilayah di Indonesia. Hal ini
didasari karena pembangunan infrastruktur di Indonesia hingga sekarang
masih belum rampung dan akan selalu berkembang seiring berjalannya
waktu.

Analisis yang dilakukan hanya menggunakan variabel infrastruktur
berdasarkan kuantitas. Alangkah lebih baik jika menambahkan dan
membandingkan dengan kualitas infrastruktur seperti kualitas jalan beraspal
(jalan rusak).

Analisis yang dilakukan hanya menggunakan 3 jenis variabel infrastruktur.
Akan lebih baik jika ditambahkan seperti infrastruktur ekonomi (seperti
pasar tradisional, pasar modern, dan ATM).

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini hanya menggunakan data 6
cross section dan 8 time series. Alangkah lebih baik adanya penambahan
periode tahun dan jumlah cross section untuk mendapatkan hasil yang lebih

akurat.
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